BAB Il
METODE PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah analisis
deskriptif kontrastif. Metode ini merupakan penggabungan dari dua buah metode,
yaitu analisis deskriptif dan analisis kontrastif. Pendekatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang-oleh sejumlah
individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan (Creswell, 2013:4).

Chaer (2013: 9) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif atau kajian deskrptif
dilakukan dengan mula-mula mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, lalu
merumuskan kaidah-kaidah terhadap keteraturan yang terdapat pada data itu.
Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan tiga verba dalam bahasa
Jepang (B2) yang memiliki arti dalam penggunaan bahasa Indonesia (B1) yang
sama. Verba bahasa Jepang tersebut yaitu ataeru, ageru dan yaru, yang ketiganya
memiliki arti ‘memberi’. Selain itu, metode deskriptif yang digunakan adalah
analisis. Dengan kata lain, pada penelitian ini metode analisis yang digunakan
adalah analisis terhadap makna verba ataeru, ageru dan yaru dalam kalimat
bahasa Jepang dan makna verba memberi dalam kalimat bahasa Indonesia.

Kridalaksana (2009: 15) mengatakan bahwa analisis kontrastif adalah
metode sinkronis dalam analisis bahasa untuk menunjukkan persamaan dan
perbedaan antara bahasa-bahasa atau dialek-dialek untuk mencari prinsip yang
dapat diterapkan dalam masalah praktis, seperti pengajaran bahasa dan

terjemahan. Metode ini digunakan untuk menganalisis apakah verba ataeru,
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ageru dan yaru memiliki persamaan dan perbedaan makna dengan verba memberi.

Melalui analisis kontrastif, persamaan dan perbedaan verba ataeru, ageru dan

yaru dengan verba memberi dapat memungkinkan adanya fenomena bahasa yang

muncul. Koyanagi, 2006:53 (dalam Sutedi, 2009: 131) memaparkan fenomena-

fenomena yang akan muncul dalam analisis kontrastif antara dua bahasa.

1. Fenomena icchi (—%X), yaitu jika salah satu aspek kebahasaan yang terdapat
dalam B1 terdapat pula dalam B2 dan juga dapat dipadankan secara langsung.

2. Fenomena ketsujo (/X #n), yaitu jika suatu aspek dalam B1 tidak terdapat atau
tidak dapat dipadankan ke dalam B2.

3. Fenomena shinki (#7#1), yaitu jika suatu aspek kebahasaan tidak terdapat
dalam B1 tetapi terdapat dalam B2.

4. Fenomena divergen (bunretsu/ 43%¢), yaitu apabila suatu aspek kebahasaan
dalam B1 jika dipadankan ke dalam B2 menjadi dua atau lebih.

5. Fenomena konvergen (yigol &), yaitu jika dua aspek atau lebih dalam B1
ditransfer ke dalam B2 menjadi satu.

Melalui adanya fenomena-fenomena tersebut, dapat diketahui apakah verba
ataeru, ageru dan yaru memiliki makna yang sama dengan verba memberi. Hasil
penelitian analisis kontrastif yang dapat mendiskripsikan persamaan dan
perbedaan dari kedua bahasa akan memberikan hasil adanya karakteristik dari
sebuah bahasa. Penjelasan mengenai persamaan dan perbedaan tersebut akan
menjelaskan karakteristik penggunaan verba ataeru, ageru dan yaru dengan

penggunaan verba memberi.

. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini berupa tiga verba bahasa Jepang yang memiliki

makna sama, yaitu ataeru, ageru dan yaru serta verba memberi.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi berupa
penelaahan literatur dan studi kepustakaan. Teknik ini dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai macam data tertulis yang berhubungan dan relevan
dengan tema penelitian, yaitu berbagai macam data tertulis berupa buku-buku
pengetahuan, jurnal, karya tulis ilmiah, majalah, novel, buku cerita dan komik
dalam bahasa Jepang yang menggunakan verba ataeru, ageru dan yaru dan dalam

bahasa Indonesia yang menggunakan verba ‘memberi’.

D. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Intrumen kunci
dari penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Berikut merupakan pendapat yang
mendefinisikan instrumen pada penelitian kualitatif, salah satunya sebagai berikut.

Dalam penelitian kualitatif intrumen penelitiannya adalah peneliti
sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang
telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. (Sugiyono, 2015:307).

Instrumen lain yang digunakan pada penelitian ini adalah korpus data yang
diperoleh dari berbagai macam sumber tertulis yang menggunakan verba ataeru,
ageru dan yaru. Selain itu, peneliti juga menggunakan alat tulis dan buku catatan.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan disesuaikan dengan tujuan penelitian,

sehingga penelitian tentang analisis makna verba ataeru, ageru dan yaru serta
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verba memberi ini dapat mencapai sasaran. Untuk mencapai tujuan penelitian

tersebut, peneliti menganalis data dengan cara sebagai berikut:

1. Pemilihan Data dan Pegumpulan Contoh Konkret (Jitsurei)
Tahap pertama, yaitu memilih dan mengumpulkan jitsurei (contoh
konkret) yang menggunakan verba ataeru, ageru, yaru, dan verba memberi.
Kemudian mengelompokkannya ke dalam empat bagian, yaitu kelompok

kalimat yang menggunakan verba ataeru, ageru, yaru, dan verba memberi.

2. Mengklasifikasikan Setiap Contoh Konkret (Jitsurei)

Setelah dikelompokkan berdasarkan masing-masing kata Kkerja,
selanjutnya adalah mengklasifikasikan jenis kalimat dengan melihat objek,
predikat, partikel, atau situasi yang sama. Dengan kata lain
mengklasifikasikan setiap verba berdasarkan unsur-unsur pembentuk kalimat

yang sama.

3. Analisis Kalimat Berdasarkan Unsur Pembentuk Kalimat

Perbedaan dan persamaan makna verba ataeru, ageru dan yaru dapat
terlinat berdasarkan unsur pembentuk kalimat, seperti subjek, objek dan
partikel dalam sebuah kalimat. Melalui tahap tersebut dapat terlihat perbedaan
dan persamaan makna verba ataeru, ageru dan yaru dengan makna verba
memberi dalam suatu kalimat. Selain itu, dikombinasikan dengan teknik
substitusi dapat membuktikan bahwa kata yang memiliki makna sama dapat
atau tidak dapat menggantikan satu sama lain dalam kalimat bahasa Jepang

karena memiliki padanan kata yang sama dengan bahasa Indonesia.
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4. Teknik Substitusi

Salah satu metode yang digunakan untuk menganalisis data yang berupa
makna adalah metode agih. Metode agih disebut juga dengan distributional
method merupakan cara menganalisis data untuk menjawab masalah yang
akan diteliti dengan alat penentu berasal dari dalam bahasa dan menyatu
dengan datanya (Muhammad,2014: 244). Untuk menjalankan metode agih,
terdapat beberapa teknik yang harus diuraikan. Salah satunya adalah teknik
lanjutan yang merupakan cara untuk melanjutkan teknik dasar dari metode
agih.

Pada teknik lanjutan, terdapat teknik ganti. Teknik ganti disebut juga
dengan teknik distribusi, yaitu teknik untuk menganalisis bahasa dengan
menggantikan satuan bahasa di dalam suatu konstruksi dengan satuan bahasa
yang lain di luar konstruksi Verhaar (dalam Muhammad, 2014: 250). Teknik
ganti memerlukan minimal dua kontruksi yang memiliki satuan-satuan bahasa.
Pertama, kontruksi dengan satuan bahasa pengganti, dan satuan yang
digantikan atau terganti (Muhammad, 2014: 250).

Menurut Sudaryanto (dalam Chaer, 2013: 48) mengatakan bahwa alat
penentu dalam metode agih terdapat pada bahasa itu sendiri, dengan cara
substitusi. Hal demikian berfungsi untuk mengetahui adanya kesamaan suatu
kata. Pada penelitian ini berfungsi untuk mengetahui persamaan sekaligus
perbedaan makna verba ataeru, ageru dan yaru. Melalui teknik substitusi
dapat diuraikan penjabaran mengenai persamaan dan perbedaan makna verba

ataeru, ageru dan yaru ataeru dengan verba memberi.
5. Menyusun Simpulan

Tahap ini dilakukan dengan cara menyusun simpulan berdasarkan hasil

analisis.
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F. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Pada bagian analisis data, peneliti akan mendeskripsikan analisis kontrastif
antara verba ataeru, ageru dan yaru dalam bahasa Jepang dengan verba memberi
dalam bahasa Indonesia. Analisis kontrastif terfokus pada makna, fungsi dan
struktur pembentuk kalimat yang menggunakan verba ataeru, ageru, yaru, dan
memberi. Selain itu, menganalisis terhadap pemilihan kata yang sesuai saat
menerjemahkan verba ataeru, ageru dan yaru ke dalam bahasa Indonesia. Apakah
saat menerjemahkan ketiga verba tersebut maknanya akan tetap ‘memberi’?
Begitu juga sebaliknya saat menerjemahkan verba memberi ke dalam bahasa
Jepang. Apakah saat menerjemahkan verba memberi ke dalam bahasa Jepang,
akan tetap menggunakan verba ataeru, ageru dan yaru? Melalui analisis tersebut,
dapat ditemukan persamaan dan perbedaan makna pada verba ataeru dengan
memberi, verba ageru dengan verba memberi, verba yaru dengan verba memberi.
selain itu, dapat terlihat juga persamaan dan perbedaan makna pada verba ataeru,

ageru dan yaru.

1. Makna Verba Ataeru dalam Bahasa Jepang

Verba ataeru dalam bahasa Jepang memiliki makna ‘memberi’. Verba
ataeru biasanya digunakan dalam percakapan formal. Dilihat dari fungsi dan
peran unsur pembentuk kalimat, verba ataeru dapat digunakan dengan

struktur pembentuk kalimat berikut ini.

1) Subjek : Manusia; hal

2) Objek : Benda; hal

3) Pelaku : Manusia; hal

4) Sasaran : Benda; hal

5) Peruntung/Pengalam : Manusia; hewan; hal
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(3-30) HE O HMITHIZH#HZ 525 DOHATIEH Y A,

Kyaiku no mokuteki wa tan ni chisiki o ataeru nomi dewa
arimasen.

Tujuan pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan.

(NGJ, 2013: 126)

| #HBEoRM | midk | 5250%TEHY FEA |
Shiidai Taishogo Jutsugo
Subjek Objek Predikat
Topik
Koisha Mokuhyo
Pelaku Sasaran

(3-31)

Peran peruntung tidak disebutkan.

Rz Sx 525,
Inu ni esa o ataeru.
Saya memberi makan pada anjing.

(NGSM, 2010: 23)

N z S 52 %

l i |
Uketegawa Taishogo Jutsugo
Peruntung Objek Predikat

!

Sasaran

Mokuhyo

Peran pelaku tidak disebutkan.
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Kalimat (J-30) memiliki arti ‘Tujuan pendidikan tidak hanya
memberikan pengetahuan’. Pada kalimat tersebut tidak disebutkan peran
peruntung dalam kalimat. Akan tetapi, pendidikan yang berfungsi sebagai
objek dapat menjelaskan bahwa pendidikan diberikan atau ditujukan pada
manusia. Dengan kata lain, penggunaan verba ataeru dalam kalimat (J-30)
menggunakan manusia sebagai peran peruntungnya.

Kalimat (J-31) memiliki arti ‘Saya memberi makan pada anjing’. Pada
kalimat tersebut disebutkan peran peruntung dalam kalimat adalah anjing.
Objek dalam kalimat tersebut adalah sebuah benda (makanan) yang diberikan
atau ditujukan pada hewan berupa anjing. Dengan kata lain, penggunaan
verba ataeru dalam kalimat (J-31) menggunakan hewan sebagai peran
peruntungnya.

Secara leksikal, verba ataeru memang memiliki makna ‘memberi’.
Akan tetapi, dalam sebuah kalimat lain yang menggunakan verba ataeru
sebagai predikat, makna yang muncul bisa berubah. Terdapat makna
gramatikal baru yang muncul pada verba ataeru jika telah menjadi predikat
dalam sebuah kalimat aktif. Makna-makna yang muncul antara lain, yaitu
memberi, menyebabkan, mempengaruhi, dan menyusahkan. Berikut

merupakan data kalimat yang menunjukkan makna lain dari verba ataeru.

(-32) ARUFEFEITNY T2, BREBIERICORERI AT %
5z 7,
Taifii wa nogyo bakari denaku, keizai zentai ni mo oki na dameéji o
ataeta.
Angin topan tidak hanya menyebabkan kerusakan terhadap
pertanian, juga memberi kerusakan besar pada perekonomian.
(MNNG 11, 2012: 93)
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| AR Ak | KEhyA—v | 5xr ]
Shidai Uketegawa Taishogo Jutsugo
Subjek Pengalam Objek Predikat
Topik
\! \
Koisha Mokuhyo
Pelaku Sasaran

(-33) BARZEGEODET VTREOARWNS, BAREHBTICHLEES
H 252555 K95 TY,
Nihon o fukumeta ajia keizai no fukyo ga, nihongo kyaiku ni mo
eikyo o atae tsutsu aru yo desu.

Resesi ekonomi

Asia, termasuk Jepang,
sementara juga mempengaruhi pendidikan di Jepang.

tampaknya untuk

(TMNG98: 18)
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Shiidai Uketegawa Taishogo Jutsugo
Subjek Pengalam Objek Predikat
Topik
y
Koisha Mokuhyo
Pelaku Sasaran




(J-34) WUk E TH LWATEZ RV B TE/MERICE X DBUR
THY,
Haisen made kurushii seikatsu o shiiraretekita kosakunoni ataeru
seisaku deari.
Hal ini dianggap menyusahkan petani kecil semenjak masa seusai
perang.
Hal ini dianggap memberikan kesusahan pada petani kecil usai
masa perang.
(SFRAP, 2005: 36)

PR E T LWEEZRON BN TET/MER | 522 | BERTH Y

/

Taishogo Jutsugo Shidai
Objek Predikat Subjek
Topik

Mokuhyo Koisha
Sasaran Pelaku

(-31) Riczxsx52%,
Inu ni esa o ataeru.
Saya memberi makan pada anjing.
(NGSM, 2010: 23)

R z S Hz2%
l \
Uketegawa Taishogo Jutsugo
Peruntung Objek Predikat
Mokuhyo
Sasaran

Subjek dan peran pelaku tidak disebutkan.
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Ketiga kalimat di atas menggunakan verba ataeru. Akan tetapi, makna
verba ataeru dalam kalimat tersebut berbeda-beda. Pada kalimat (J-32), verba
ataeru memiliki arti ‘menyebabkan’. Kata ‘menyebabkan’ dalam bahasa
Indonesia memiliki makna ‘memberi sebab’. Pada kalimat (J-33), verba
ataeru memiliki arti ‘mempengaruhi’. Kata ‘mempengaruhi’ dalam bahasa
Indonesia memiliki makna ‘memberi pengaruh’. Kemudian pada kalimat
(J-34), verba ataeru memiliki arti ‘menyusahkan’. Kata ‘menyusahkan’ dalam
bahasa Indonesia memiliki makna ‘memberi rasa susah/sulit’. Sedangkan,
pada kalimat (J-31), verba ataeru dapat bermakna ‘memberi’. Berikut

merupakan data unsur-unsur pembentuk kalimat beserta peran-perannya

dalam sebuah kalimat yang menggunakan verba ataeru sebagai predikat.

Tabel 3.1
Unsur Pembentuk Kalimat yang Menggunakan Verba Ataeru sebagai
Predikat
No. Subjek Objek Pelaku Sasaran | Peruntung
(J-30) | Hal Hal Hal Hal Manusia
(BB DR | (i) (BB DOH | (ki) (Tidak
i0)) ) disebutkan)
(J-31) | Manusia Benda Manusia Benda Hewan
(Tidak (2 X) (Tidak (2 &) (X)
disebutkan) disebutkan)
(J-32) | Manusia Hal Manusia Hal Hal
B#) | (X A=) |(BEE) (A=)
(J-33) | Hal Hal Hal Hal Manusia
(IMEE)
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(3-34)

Hal Hal
(R T 4 | (B2
7 JEAE)

Hal

7 IER)

(R T 4

Hal

B2
(5!5%

Hal
(FRZE)

Dilihat dari segi sintaksis, verba ataeru menggunakan manusia dan

suatu hal sebagai subjek dan benda atau suatu hal sebagai objek. Selain itu,

peran-peran dalam unsur pembentuk kalimat seperti pelaku, yaitu berupa

manusia atau benda berpotensial. Peran sasaran diisi oleh benda atau suatu hal.

Sedangkan, peran peruntung dan pengalam diisi oleh manusia, hewan atau

suatu hal. Berikut ini merupakan beberapa makna yang terdapat pada verba

ataeru dan penggunaan verba ataeru dalam kalimat bahasa Jepang.

Tabel 3.2
Makna dan Penggunaan Verba Ataeru
No. | Pelaku Sasaran | Peruntung/Pengalam Makna
1. | Manusia | Benda Hewan Memberi
2. | Hal Hal Manusia Mempengaruhi
3. | Hal Hal Manusia Menyebabkan
4. | Hal Hal Manusia Menyusahkan
5. | Manusia | Hal Manusia Mempengaruhi
Hal Hal Hal Mempengaruhi;
> menyebabkan

2. Makna Verba Ageru dalam Bahasa Jepang

Verba ageru dalam bahasa Jepang memiliki makna ‘memberi’. Sama

seperti verba ataeru, verba ageru biasanya digunakan dalam percakapan

formal. Akan tetapi, verba ageru digunakan dengan memperhatikan pemberi
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dan penerima. Dimana posisi penerima lebih tinggi kedudukannya
dibandingkan dengan pemberi atau sama kedudukannya dengan pemberi. Hal
ini bertujuan untuk menghormati penerima. Oleh karena itu, verba ageru
termasuk dalam verba yang memiliki tingkat kesopanan cukup tinggi. Dilihat
dari fungsi dan peran unsur pembentuk kalimat, verba ageru dapat digunakan

dengan struktur pembentuk kalimat berikut ini.

1) Subjek : Manusia
2) Objek : Benda; hal
3) Pelaku : Manusia
4) Sasaran : Benda; hal
5) Peruntung/Pengalam : Manusia

(3-35) ZXFEZAHILHEIAZMNBT E LD,
DOELIEZDIFELETWELITE L,
Ratana-san mo Yamada-san ni nani ka agemashita ka.
Watashi wa mezamashidokei o agemashita.

Ratana juga telah memberikan apa pada Yamada?
Saya telah memberikan jam beker.

(NGS, 1981: 242)

TEFTI N IH S A i | &I E L7en
Uketegawa
Peruntung
Pzl HDIFEL ETFW HIFE L
\
Shiigo Taishogo Jutsugo
Subjek Objek Predikat
Koisha / .
Pelaku Mokuhyo
Sasaran
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Kalimat (J-35) dapat disimpulkan bahwa ‘Ratana telah memberikan dasi
kepada Yamada’. Pada kalimat tersebut disebutkan peran peruntung dalam
kalimat adalah manusia, yaitu Ratana. Objek dalam kalimat tersebut adalah
sebuah benda (jam beker) yang diberikan atau ditujukan pada manusia
(Yamada). Dengan kata lain, penggunaan verba ageru dalam kalimat (J-35)
menggunakan manusia sebagai peran peruntungnya.

Pada bahasa Jepang, secara leksikal maupun gramatikal, verba ageru
memiliki makna ‘memberi’. Selain digunakan kedudukan penerima yang
lebih tinggi dibandingkan pemberi, verba ageru juga dapat digunakan
digunakan dengan menyertai rasa ingin memberi, menghormati,
berterimakasih dan lain sebagainya. Oleh karena itu, verba ageru juga dapat
digunakan untuk penerima yang memiliki kedudukan lebih rendah.

(J-36) HBOFERIILEENBL bR L HIT WV TT,
Ototo no tanjobi ni bunbogu ka omocha o agetai desu.
Saya ingin memberikan alat-alat tulis atau mainan pada hari ulang

tahun adik.
(NGJ, 2013: 88)
B OFEAEH XEENPBLLR BIF
Uketegawa Taishogo Jutsugo
Peruntung Objek Predikat

Mokuhyo
Sasaran

Subjek dan peran pelaku tidak disebutkan.
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Kalimat di atas menunjukkan penggunaan verba ageru dengan
kedudukan penerima lebih rendah dibandingkan dengan pemberi. Akan tetapi,
adanya rasa ingin memberi dan menghormati, maka menggunakan verba
ageru. Pada kalimat tersebut dijelaskan bahwa seorang kakak yang ingin
memberikan sesuatu kepada adik laki-lakinya pada saat ulang tahunnya.
adalah

menghadiahkan atau sebagai bentuk apresiasi seseorang. Berikut merupakan

Dapat dikatakan bahwa makna ‘memberi’ pada kalimat ini
data unsur-unsur pembentuk kalimat beserta peran-perannya dalam sebuah

kalimat yang menggunakan verba ageru sebagai predikat.

Tabel 3.3
Unsur Pembentuk Kalimat yang Menggunakan Verba Ageru sebagai Predikat
No. Subjek Objek Pelaku Sasaran | Peruntung

(J-35) | Manusia Benda Manusia Benda Manusia

(FHFTEA) [((BDIFL |((FF TS| (DO F | (HHEA)
W) ) L &
)

(J-36) | Manusia Benda Manusia Benda Manusia
(Tidak (3B B Ak | (Tidak (B B | ()
disebutkan) BhHbHe) disebutkan) | v 35 ¢,

H %)

Dilihat dari segi sintaksis, verba ageru menggunakan manusia sebagai

subjek dan suatu hal atau benda sebagai objek. Selain itu, peran-peran dalam
unsur pembentuk kalimat seperti pelaku, yaitu berupa manusia. Peran sasaran
diisi oleh benda atau suatu hal. Sedangkan, peran peruntung dan pengalam
diisi oleh manusia. Berikut ini merupakan beberapa beberapa makna yang

61



terdapat pada verba ageru dan penggunaan verba ageru dalam kalimat bahasa

Jepang.
Tabel 3.4
Makna dan Penggunaan Verba Ageru

No. | Pelaku Sasaran | Peruntung/Pengalam Makna
1. | Manusia | Benda Manusia Memberi
2. | Manusia | Benda Manusia Menyerahkan
3. | Manusia | Benda Manusia Menghadiahkan
4. | Manusia | Hal Manusia Memberi

3. Makna Verba Yaru dalam Bahasa Jepang

Verba yaru dalam bahasa Jepang memiliki makna ‘memberi’. Verba

yaru biasanya digunakan dalam percakapan nonformal. Penggunaan verba

yaru dapat digunakan untuk objek sebagai peruntungnya adalah manusia,

hewan atau tumbuhan. Dilihat dari fungsi dan peran unsur pembentuk kalimat,

verba yaru dapat digunakan dengan struktur pembentuk kalimat berikut ini.

1) Subjek
2) Objek
3) Pelaku
4) Sasaran

5) Peruntung/Pengalam

: Manusia
: Benda
: Manusia

: Benda

: Manusia; hewan; tumbuhan

(-37) FATFHICTF a aL— 25,
Watashi wa kodomo ni chokoréto o yaru.
Saya memberi coklat pada anak kecil.

(SNGBTONP, 2005: 281)
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& [ e [ Fazmr—r [ R3]

Shiigo Uketegawa Taishogo Jutsugo

Subjek Peruntung Objek Predikat
\ y

Koisha Mokuhyo

Pelaku Sasaran

(-38) AN MZxSZRD TN D,
Kaen ni hato ni esa o yari ni iku.
Aku mau kasih makan burung dara yang ada di taman.
Aku mau memberi makan burung dara yang ada di taman
(D 22, 1981: 58)

NFS 20 z &S /R NATARY
Uketegawa Taishogo Jutsugo
Peruntung Objek Predikat
v
Mokuhyo (Sasaran)

Subjek dan peran pelaku tidak disebutkan.

(3-39) v~ EHIKERD,
Mama ga mai asa mizu o yaru.
Setiap pagi mama menyiram tanaman.
(TBRTU, 1998: 147)

< 5 K 5
Shiigo Taishogo Jutsugo
Subjek Objek Predikat
Koisha .

Pelaku Mokuhyo
Sasaran

Peran sasaran tidak disebutkan.
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Kalimat (J-37) memiliki arti ‘Aku memberimu sebuah buku’. Pada
kalimat tersebut disebutkan peran peruntung dalam kalimat adalah manusia,
dijelaskan dengan pronomina petunjuk orang kedua tunggal (kimi/ kamu).
Objek dalam kalimat tersebut adalah sebuah benda (buku) yang diberikan atau
ditujukan pada manusia. Dengan kata lain, penggunaan verba yaru dalam
kalimat (J-37) menggunakan manusia sebagai peran peruntungnya.

Kemudian, kalimat (J-38) memiliki arti ‘Aku mau kasih makan burung
dara yang ada di taman’. Pada kalimat tersebut disebutkan peran peruntung
dalam kalimat adalah hewan (burung dara). Objek dalam kalimat tersebut
adalah sebuah benda (makanan) yang diberikan atau ditujukan pada hewan.
Dengan kata lain, penggunaan verba yaru dalam kalimat (J-38) menggunakan
hewan sebagai peran peruntungnya.

Sedangkan, kalimat (J-39) memiliki arti ‘Setiap pagi mama menyiram
tanaman’. Pada kalimat tersebut disebutkan peran peruntung dalam kalimat
adalah tumbuhan (tanaman). Objek dalam kalimat tersebut adalah sebuah
benda (air) yang diberikan atau ditujukan pada tumbuhan. Dengan kata lain,
penggunaan verba yaru dalam kalimat (J-39) menggunakan tumbuhan sebagai
peran peruntungnya.

Secara leksikal, verba yaru memang memiliki makna ‘memberi’. Pada
dasarnya makna verba yaru sama dengan verba ageru. Dapat dikatakan bahwa
verba ageru adalah bentuk sopan dari verba yaru. Adanya perbedaan tingkat
kesopanan, menimbulkan perbedaan penggunaan dari kedua verba tersebut.
Oleh karena itu, verba yaru dapat digunakan dengan peran peruntungnya
adalah hewan dan tumbuhan, sedangkan verba ageru hanya menggunakan
manusia sebagai peran peruntungnya. Selain itu, verba yaru juga digunakan
jika peran peruntung (penerima) diisi oleh manusia. Dengan syarat manusia

tersebut dianggap dekat atau akrab hubungannya dengan pemberi.
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Ketiga kalimat di atas menggunakan verba yaru. Akan tetapi, makna
verba yaru dalam kalimat tersebut sedikit berbeda-beda. Pada kalimat  (J-37),
verba yaru memiliki arti ‘memberi’. Kemudian pada kalimat (J-38), verba
yaru memiliki arti ‘kasih’. Kata ‘kasih’ dalam bahasa Indonesia memiliki
makna ‘memberi’ yang biasa digunakan dalam situasi nonformal. Sedangkan
pada kalimat (J-39), verba yaru memiliki arti ‘menyiram’. Kata ‘menyiram’
dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘memberi air pada
tumbuhan/tanaman’. Berikut merupakan data unsur-unsur pembentuk kalimat
beserta peran-perannya dalam sebuah kalimat yang menggunakan verba yaru

sebagai predikat.

Tabel 3.5
Unsur Pembentuk Kalimat yang Menggunakan Verba Yaru sebagai Predikat
No. Subjek Objek Pelaku Sasaran | Peruntung

(J-37) | Manusia Benda Manusia Benda Manusia
(FL) (R) (FL) (K) (F)

(J-38) | Manusia Benda Manusia Benda Hewan
(Tidak (% &) (Tidak (25) | (R
disebutkan) disebutkan)

(J-39) | Manusia Benda Manusia Benda Tumbuhan
(¥~) (K) (¥~) OK) (Tidak

disebutkan)

Dilihat dari segi sintaksis, verba yaru menggunakan manusia sebagai
subjek dan benda sebagai objek. Selain itu, peran-peran dalam unsur
pembentuk kalimat seperti pelaku, yaitu berupa manusia. Peran sasaran diisi
oleh benda. Sedangkan, peran peruntung dan pengalam diisi oleh manusia,
hewan atau tumbuhan. Berikut ini merupakan beberapa makna yang terdapat

pada verba yaru dan penggunaan verba yaru dalam kalimat bahasa Jepang.
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Makna dan Penggunaan Verba Yaru

Tabel 3.6

No. | Pelaku Sasaran | Peruntung/Pengalam Makna
1. | Manusia | Benda Manusia Memberi
2. | Manusia | Benda Manusia Memberi (makan)
3. | Manusia | Benda Manusia; hewan Memberi (ngasih)
4. | Manusia | Benda Tumbuhan Menyiram

4. Makna Verba Memberi dalam Bahasa Indonesia

Verba memberi dalam bahasa Indonesia memiliki beberapa makna.

Makna yang terdapat dari verba memberi tersebut antara lain membagikan,

menyampaikan, menyediakan, menyebabkan, mengirimkan, menunjukkan, dan

mengucapkan. Berbeda dengan verba dalam bahasa Jepang, dalam bahasa

Indonesia tidak ada ketentuan khusus mengenai penggunaan verba yang

tergolong dalam jenis verba formal maupun nonformal. Penggunaan verba

memberi dalam bahasa Indonesia dapat digunakan dalam kalimat dengan

peran peruntungnya manusia, hewan, tumbuhan atau suatu hal yang dituju.

(1-21) Professor ingin memberikan hasil ujian dan sangat tidak sabar

untuk memberitahu 43 anak itu bahwa tidak ada dari mereka yang

lulus.
(CMG, 2011: 111)
Professor memberikan | hasil ujian 43 anak itu
\ \

Shiigo Jutsugo Taishogo Uketegawa
Subjek Predikat Objek Peruntung
Koisha
Pelaku Mokuhys

Sasaran
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Verba memberi dalam kalimat (I-21) memiliki makna membagikan.
Terdapat makna gramatikal baru yang muncul pada verba memberi jika telah
menjadi predikat dalam sebuah kalimat. Makna membagikan pada kalimat
tersebut termasuk ke dalam makna gramatikal, karena dilihat dari
penggunaannya dalam sebuah kalimat. Dikatakan memiliki makna
membagikan, karena pada kalimat tersebut dijelaskan ‘memberikan hasil ujian’
yang berarti bermakna ‘membagikan hasil ujian’. Pada kalimat tersebut
disebutkan peran peruntung dalam kalimat adalah manusia. Objek dalam
kalimat tersebut adalah sebuah benda yang diberikan atau ditujukan pada
manusia. Dengan kata lain, penggunaan verba memberi dalam kalimat (I-21)
menggunakan manusia sebagai peran peruntungnya.

Dilihat dari segi sintaksis, pada kalimat (I-16) verba memberi
menggunakan manusia sebagai subjek dan suatu hal atau benda sebagai objek.
Selain itu, peran-peran dalam unsur pembentuk kalimat seperti pelaku berupa
manusia, yaitu profesor. Peran sasaran diisi oleh benda atau suatu hal, yaitu
hasil ujian. Sedangkan, peran peruntung diisi oleh manusia, yaitu 43 anak
(mahasiswa).

(1-22) Seorang pembelajar dalam konklusinya memberikan pendapatnya

yang cukup mengesankan

(PBIPA: 5)
Pembelajar memberikan pendapat
Shiigo Jutsugo Taishogo
Subjek Predikat Objek
Koisha /
Pelaku Mokuhyo
Sasaran

Peran peruntung tidak disebutkan.
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Verba memberi dalam kalimat (I-22) memiliki makna menyampaikan.
Terdapat makna gramatikal baru yang muncul pada verba memberi jika telah
menjadi predikat dalam sebuah kalimat. Makna menyampaikan pada kalimat
tersebut termasuk ke dalam makna gramatikal, karena dilihat dari
penggunaannya dalam sebuah kalimat. Dikatakan memiliki makna
menyampaikan, karena pada kalimat tersebut dijelaskan ‘memberikan
pendapat’ yang berarti bermakna ‘menyampaikan pendapat’. Pada kalimat
tersebut tidak disebutkan peran peruntung dalam kalimat. Akan tetapi, jika
dilihat dari informasi dalam kalimat tersebut dapat diketahui bahwa peran
peruntungnya adalah manusia. Karena kata ‘memberikan pendapat’ hanya
bisa ditujukan kepada manusia. Dengan kata lain, peran peruntung dalam
kalimat tersebut adalah manusia. Objek dalam kalimat tersebut adalah suatu
hal yang diberikan atau ditujukan pada manusia.

Dilihat dari segi sintaksis, pada kalimat (I-22) verba memberi
menggunakan manusia sebagai subjek dan suatu hal sebagai objek. Selain itu,
peran-peran dalam unsur pembentuk kalimat seperti pelaku berupa manusia,
yaitu seorang pembelajar. Peran sasaran diisi oleh suatu hal, yaitu pendapat.
Sedangkan, peran peruntung diisi oleh manusia, yaitu seseorang yang
diberikan pendapat oleh pelaku.

(1-23) Saya bayar pajak, saya membuka lapangan kerja, saya memberikan
teknologi yang bisa dipakai orang-orang di sini, saya melayani
kebutuhan mereka...

(SKPBJ, 2000: 136)

Saya memberikan | teknologi orang-orang
Shiigo Jutsugo Taishogo Uketegawa
Subjek Predikat Objek Peruntung

y
Koisha
Pelaku Mokuhyo
Sasaran
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Verba memberi dalam kalimat (I-23) memiliki makna menyediakan.
Terdapat makna gramatikal baru yang muncul pada verba memberi jika telah
menjadi predikat dalam sebuah kalimat. Makna menyediakan pada kalimat
tersebut termasuk ke dalam makna gramatikal, karena dilihat dari
penggunaannya dalam sebuah kalimat. Dikatakan memiliki makna
menyediakan, karena pada kalimat tersebut dijelaskan ‘memberikan teknologi’
yang berarti bermakna ‘menyediakan teknologi’. Pada kalimat tersebut
disebutkan peran peruntung dalam kalimat adalah manusia. Objek dalam
kalimat tersebut adalah sebuah benda yang diberikan atau ditujukan pada
manusia. Dengan kata lain, penggunaan verba memberi dalam kalimat (I-23)
menggunakan manusia sebagai peran peruntungnya.

Dilihat dari segi sintaksis, pada kalimat (I-23) verba memberi
menggunakan manusia sebagai subjek dan suatu hal atau benda sebagai objek.
Selain itu, peran-peran dalam unsur pembentuk kalimat seperti pelaku berupa
manusia, yaitu dijelaskan oleh pronomina persona pertama (saya). Peran
sasaran diisi oleh benda, yaitu teknologi. Sedangkan, peran peruntung diisi
oleh manusia, yaitu orang-orang di sini.

(1-24) Seorang guru yang lebih dahulu membuka pintu mata hatinya
ketimbang penalaran dan pemikirannya, akan lebih memberikan
pengaruh terhadap anak-anak didiknya.

(KIMAR, 2012: 55)

Guru memberikan | pengaruh anak-anak didiknya
\ J v
Shiigo Jutsugo Taishogo Uketegawa
Subjek Predikat Objek Peruntung
Koisha
Pelaku Mokuhyo
Sasaran
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Verba memberi dalam kalimat (I-24) memiliki makna menyebabkan.
Terdapat makna gramatikal baru yang muncul pada verba memberi jika telah
menjadi predikat dalam sebuah kalimat. Makna menyebabkan pada kalimat
tersebut termasuk ke dalam makna gramatikal, karena dilihat dari
penggunaannya dalam sebuah kalimat. Dikatakan memiliki makna
menyebabkan, karena pada kalimat tersebut dijelaskan ‘memberikan pengaruh’
yang berarti bermakna ‘menyebabkan adanya pengaruh’. Pada kalimat
tersebut disebutkan peran peruntung dalam kalimat adalah manusia. Objek
dalam kalimat tersebut adalah suatu hal yang diberikan atau ditujukan pada
manusia. Dengan kata lain, penggunaan verba memberi dalam kalimat (I-24)
menggunakan manusia sebagai peran peruntungnya.

Dilihat dari segi sintaksis, pada kalimat (1-24) verba memberi
menggunakan manusia sebagai subjek dan suatu hal sebagai objek. Selain itu,
peran-peran dalam unsur pembentuk kalimat seperti pelaku berupa manusia,
yaitu seorang guru. Peran sasaran diisi oleh suatu hal, yaitu pengaruh.
Sedangkan, peran peruntung diisi oleh manusia, yaitu anak-anak didik.

(1-25) Sedangkan kepada petani yang sawahnya terendam air, Pemkab
akan memberikan bantuan benih.
(ADBU, 2014: 5)

Pemkab memberikan bantuan benih Petani
Shiigo Jutsugo Taishogo Uketegawa
Subjek Predikat Objek Peruntung
y
Koisha \
Pelaku Mokuhyo
Sasaran
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Verba memberi dalam kalimat (I-25) memiliki makna mengirimkan.
Terdapat makna gramatikal baru yang muncul pada verba memberi jika telah
menjadi predikat dalam sebuah kalimat. Makna mengirimkan pada kalimat
tersebut termasuk ke dalam makna gramatikal, karena dilihat dari
penggunaannya dalam sebuah kalimat. Dikatakan memiliki makna
mengirimkan, karena pada kalimat tersebut dijelaskan ‘memberikan bantuan’
yang berarti bermakna ‘mengirimkan bantuan’. Pada kalimat tersebut
disebutkan peran peruntung dalam kalimat adalah manusia. Objek dalam
kalimat tersebut adalah sebuah benda yang diberikan atau ditujukan pada
manusia. Dengan kata lain, penggunaan verba memberi dalam kalimat (I-25)
menggunakan manusia sebagai peran peruntungnya.

Dilihat dari segi sintaksis, pada kalimat (I-25) verba memberi
menggunakan manusia sebagai subjek dan sebuah benda sebagai objek. Selain
itu, peran-peran dalam unsur pembentuk kalimat seperti pelaku berupa
manusia, yaitu Pemkab. Peran sasaran diisi oleh sebuah benda, yaitu bantuan
benih. Sedangkan, peran peruntung diisi oleh manusia, yaitu petani.

(1-26) “Aku? Hanya memberikan pose yang bagus untuk foto kita,”
(SIS, 2006: 32)

Aku memberikan pose foto kita

, v
Shiigo Jutsugo Taishogo Uketegawa
Subjek Predikat Objek Peruntung

y
Koisha
Pelaku Mokuhyo

Sasaran
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Verba memberi dalam kalimat (I-26) memiliki makna menunjukkan.
Terdapat makna gramatikal baru yang muncul pada verba memberi jika telah
menjadi predikat dalam sebuah kalimat. Makna menunjukkan pada kalimat
tersebut termasuk ke dalam makna gramatikal, karena dilihat dari
penggunaannya dalam sebuah kalimat. Dikatakan memiliki makna
menunjukkan, karena pada kalimat tersebut dijelaskan ‘memberikan pose’
yang berarti bermakna ‘menunjukkan pose’. Pada kalimat tersebut disebutkan
peran peruntung dalam kalimat adalah manusia. Objek dalam kalimat tersebut
adalah sebuah benda yang diberikan atau ditujukan pada manusia. Dengan
kata lain, penggunaan verba memberi dalam kalimat  (1-26) menggunakan
manusia sebagai peran peruntungnya.

Dilihat dari segi sintaksis, pada kalimat (I-26) verba memberi
menggunakan manusia sebagai subjek dan suatu hal atau benda sebagai objek.
Selain itu, peran-peran dalam unsur pembentuk kalimat seperti pelaku berupa
manusia, yaitu penunjuk pronomina persona pertama (Aku). Peran sasaran
diisi oleh suatu hal, yaitu pose. Sedangkan, peran peruntung diisi oleh
manusia, yaitu penunjuk kata ganti orang pertama jamak (kita).

(1-27) Ketika gadis itu membungkuk untuk memberi salam kepada

mereka berdua.
(SIS, 2006: 15)

Gadis Memberi salam mereka berdua
\ v
Shiigo Jutsugo Taishogo Uketegawa
Subjek Predikat Objek Peruntung
Koisha /
Pelaku Mokuhyo
Sasaran
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Verba memberi dalam kalimat (1-27) memiliki makna mengucapkan.
Terdapat makna gramatikal baru yang muncul pada verba memberi jika telah
menjadi predikat dalam sebuah kalimat. Makna mengucapkan pada kalimat
tersebut termasuk ke dalam makna gramatikal, karena dilihat dari
penggunaannya dalam sebuah kalimat. Dikatakan memiliki makna
mengucapkan, karena pada kalimat tersebut dijelaskan ‘memberi salam’ yang
berarti bermakna ‘mengucapkan’. Pada kalimat tersebut disebutkan peran
peruntung dalam kalimat adalah manusia. Objek dalam kalimat tersebut
adalah suatu hal yang diberikan atau ditujukan pada manusia. Dengan kata
lain, penggunaan verba memberi dalam kalimat (1-27) menggunakan manusia
sebagai peran peruntungnya.

Dilihat dari segi sintaksis, pada kalimat (1-27) verba memberi
menggunakan manusia sebagai subjek dan suatu hal sebagai objek. Selain itu,
peran-peran dalam unsur pembentuk kalimat seperti pelaku berupa manusia,
yaitu gadis itu. Peran sasaran diisi oleh suatu hal, yaitu salam. Sedangkan,
peran peruntung diisi oleh manusia, yaitu mereka berdua.

Selain makna membagikan, menyampaikan, menyediakan, menyebabkan,
mengirimkan, menunjukkan, dan mengucapkan, verba memberi juga memiliki
makna lain, yaitu melontarkan dan menyodorkan. Berikut merupakan contoh.

(1-28) Untuk selanjutnya, gue lupa siapa yang melontarkan ide ini,
namun sepertinya ide itu mengalir begitu saja.
(CMG, 2011: 47)

Gue melontarkan Ide
y
Shiigo Jutsugo Predikat Taishogo Objek
Koisha Pelaku Mokuhyo Sasaran

Peran peruntung tidak disebutkan.
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(1-29) “Ada undangan,” dia langsung bilang gitu, seraya menyodorkan

sebuah amplop sambil masih berdiri di situ, di depan pintu.
(DDADT, 2014: 25)

Dia menyodorkan amplop
Shiigo Jutsugo Taishogo
Subjek Predikat Objek

y
Koisha Mokuhyo
Pelaku Sasaran

Peran peruntung tidak disebutkan.

Verba melontarkan dalam kalimat (1-28) memiliki makna memberi.
Dikatakan memiliki makna memberi, karena pada kalimat tersebut dijelaskan
‘melontarkan ide’ yang berarti bermakna ‘memberikan ide’. Sedangkan verba
menyodorkan dalam kalimat (1-29) juga memiliki makna memberi. Dikatakan
memiliki makna memberi, karena pada kalimat tersebut dijelaskan
‘menyodorkan sebuah amplop’ yang berarti bermakna ‘memberikan sebuah
amplop’.

Berikut merupakan data unsur-unsur pembentuk kalimat beserta peran-

perannya dalam sebuah kalimat yang menggunakan verba memberi sebagai

predikat.
Tabel 3.7
Unsur Pembentuk Kalimat yang Menggunakan Verba Memberi sebagai
Predikat
No. Subjek Objek Pelaku Sasaran Peruntung
(1-21) | Manusia Hal Manusia Hal Manusia
(Profesor) (Hasil ujian) | (Profesor) (Hasil ujian) | (43 anak)
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(1-22) | Manusia Hal Manusia Hal Manusia
(Seorang (Pendapat) | (Seorang (Pendapat) | (Tidak
pembelajar) pembelajar) disebutkan)

(1-23) | Manusia Benda Manusia Benda Manusia
(Saya) (Teknologi) | (Saya) (Teknologi) | (Orang-

orang di
sini)

(1-24) | Manusia Hal Manusia Hal Manusia
(Seorang (Pengaruh) | (Seorang (Pengaruh) | (Anak-anak
guru) guru) didik)

(1-25) | Manusia Benda Manusia Benda Manusia
(Pemkab) (Bantuan (Pemkab) (Bantuan (Petani)

benih) benih)

(1-26) | Manusia Hal (Pose) | Manusia Hal (Pose) | Manusia
(Aku) (Aku) (Tidak

disebutkan)

(1-27) | Manusia Hal (Salam) | Manusia Hal (Salam) | Manusia
(Gadis itu) (Gadis itu) (Mereka

berdua)

Verba memberi dalam bahasa Indonesia memiliki beberapa makna.

Makna tersebut berpengaruh terhadap penggunaan dalam sebuah kalimat.

Berikut ini merupakan beberapa makna yang terdapat pada verba memberi

dan penggunaan verba yang memiliki makna memberi dalam kalimat bahasa

Indonesia.
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Tabel 3.8

Makna dan Penggunaan Verba Memberi

No. Pelaku Sasaran Peruntung/ Makna
Pengalam

. Manusia Benda Manusia Memberi; membagikan;
mengirimkan

2. | Manusia Benda Hewan Memberi

Manusia Hal Manusia Menyampaikan;

3. menyediakan; menunjukkan;
menyebabkan; mengucapkan

4. | Manusia Hal Hal Menyebabkan

5. | Hal Hal Manusia Menyediakan; menyebabkan

6. | Manusia Benda Manusia Menyodorkan

7. | Manusia Hal Manusia Melontarkan

5. Persamaan Makna Verba Ataeru dalam Bahasa Jepang dengan Verba

Memberi dalam Bahasa Indonesia

Verba ataeru dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘memberi’.

Verba ataeru

biasanya digunakan dalam percakapan formal.

Jika

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, verba ataeru memiliki beberapa

makna. Makna-makna yang muncul antara lain, yaitu memberi, menyebabkan,

menyusahkan, mempengaruhi. Penggunaan verba ataeru dapat digunakan

untuk fungsi-sungsi dan peran-peran sintaksis sebagai berikut.

1) Subjek
2) Objek
3) Pelaku
4) Sasaran

: benda; manusia
: benda; hal

: manusia; hal

: benda; hal
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5) Peruntung : manusia;

hewan; hal

(-40) BARZEGEOET VTREOALWNS, BAREHBICHLEEL
Hz2o5o5H% %5 TT,
Nihon o fukumeta ajia keizai no fukyo ga, nihongo kyaiku ni mo
eikyo o atae tsutsu aru yo desu.

Resesi ekonomi Asia,
sementara juga memberi pengaruh pendidikan di Jepang.

termasuk Jepang,

tampaknya untuk

(TMNG98: 18)

AREZZDIT ¥ HAGEHE R )
TR DAL
Shudai Uketegawa Taishogo Jutsugo
Subjek Pengalam Objek Predikat
Topik
y
Koisha Mokuhyo
Pelaku Sasaran

Jika dianalisis berdasarkan struktur pembentuk kalimat, fungsi-fungsi

dan peran-peran sintaksis dalam kalimat (J-40) adalah sebagai berikut.
S: HARZEOLT VT REOARN

(Nihon o fukumeta ajia keizai no fukyo)

O: % (eikyo)

P: 5% % (ataeru)

Pel : Suatu hal (HAZ & 727 27 #F DO A)

Sa : Suatu hal (F25)

Peng : Suatu hal (A AZEHTH)
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(1-30) Komputer tidak pernah memberikan ruang pada intuisi.
(SKPBJ, 2000: 110)

Komputer (tidak pernah) | memberikan | Ruang | pada intuisi

l /

Shiigo Jutsugo Taishogo Uketegawa
Subjek Predikat Objek Peruntung
Topik
Koisha Mokuhyo
Pelaku Sasaran
S : komputer

O : ruang

P : memberikan

Pel : Suatu hal (komputer; fungsi komputer)
Sa : Suatu hal (ruang)

Per : Suatu hal (intuisi)

Pada kalimat (I-30), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang menjadi

seperti berikut.

(-41) 2 Ea—ZFEBIZAN—ZAEZ 5252 L13H0 FHA,
Konpyita wa chokkan ni supésu o ataeru koto wa arimasen.

Kalimat (1-30) memiliki fungsi dan peran sintaksis yang sama dengan
kalimat (J-40). Berdasarkan fungsi dan peran sintaksis yang sama, maka verba
memberi pada kalimat (I-30) dapat diterjemahkan dan dipadankan dengan
verba ataeru. Yaitu, pada bagian ‘memberikan ruang’ diterjemahkan menjadi

ANR—RX % H- % % (supésu o ataeru).
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6. Persamaan Makna Verba Ageru dalam Bahasa Jepang dengan Verba

Memberi dalam Bahasa Indonesia

Verba ageru dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘memberi’. Sama
halnya seperti verba ataeru, verba ageru biasanya digunakan dalam
percakapan formal. Akan tetapi, verba ageru digunakan dengan
memperhatikan pemberi dan penerima. Dimana posisi penerima lebih tinggi
kedudukannya dibandingkan dengan pemberi atau sama kedudukannya
dengan pemberi. Makna ‘memberi’ pada verba ageru memiliki arti memberi
yang diserertai rasa ingin memberi, menghormati, berterimakasih.
Penggunaan verba ageru dapat digunakan untuk fungsi-sungsi dan peran-

peran sintaksis sebagai berikut.

1) Subjek  :manusia
2) Objek : benda; hal
3) Pelaku . manusia

4) Sasaran : benda; hal

5) Peruntung : manusia

(-42) FHRiICkE&EROLDT T,
Kodomo ni okane o ikura ka agemasu.
Saya memberi uang beberapa kepada anak
(NGJ, 2013: 90)

-t & B ET
\ v

Uketegawa Taishogo Jutsugo

Peruntung Objek Predikat

y
Mokuhyo (Sasaran)

Subjek dan pelaku tidak disebutkan.
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Jika dianalisis berdasarkan struktur pembentuk kalimat, fungsi-fungsi
dan peran-peran sintaksis dalam kalimat (J-42) adalah sebagai berikut.
S : %4 (watashi); tidak disebutkan

O : 54 (okane)

P: &S % (ageru)
Pel : Manusia (%)
Sa : Benda (¥54)
Per : Manusia (i)

(1-31) Aku sudah pernah memberikan bros untuk penggemarku dulu.
(SIS, 2006: 48)

Aku Memberikan | bros | untuk penggemarku
S
Shiigo Jutsugo Taishogo Uketegawa
Subjek Predikat Objek Peruntung
Koisha -
Pelaku Mokuhyo
Sasaran

Kalimat (1-31) memiliki fungsi dan peran sintaksis yang sama dengan
kalimat (J-42).

S: Aku

O : bros

P : memberi

Pel : Manusia (Aku)

Sa : Benda (bros)

Per : Manusia (penggemarku)
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Pada kalimat (I-31), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang menjadi
seperti berikut.

(3-43) FAT 7 7T un—F b T EnH £,
Watashi wa fan ni burachi o ageta koto ga arimasu.

Berdasarkan fungsi dan peran sintaksis yang sama, maka verba memberi
pada kalimat (I-31) dapat diterjemahkan dan dipadankan dengan verba ageru.

Yaitu, pada bagian ‘memberikan bros’ diterjemahkan menjadi 7' = —F %

&HF % (burachi o ageru).

. Persamaan Makna Verba Yaru dalam Bahasa Jepang dengan Verba

Memberi dalam Bahasa Indonesia

Verba yaru dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘memberi’. Verba
yaru biasanya digunakan dalam percakapan nonformal. verba yaru merupakan
bentuk dasar dari verba ageru. Dengan kata lain, verba ageru merupakan
bentuk sopan dari verba yaru. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,
verba yaru memiliki beberapa makna. Makna-makna yang muncul antara lain,
yaitu memberi (untuk makanan hewan), memberi (ngasih) dan menyiram.
Penggunaan verba yaru dapat digunakan untuk fungsi-sungsi dan peran-peran
sintaksis sebagai berikut.

1) Subjek  :manusia
2) Objek : benda
3) Pelaku : manusia

4) Sasaran :benda

5) Peruntung : manusia, hewan, tumbuhan
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(J-44) —EZ S BRI RDIz, BRonboT,
Ichi dé esa o yatta dake nanoni, natsui chatte.
Aku kasih makan sekali saja, anjing ini jadi baik.
(D 22, 1981: 173
—E X% RS EF RO, onh o T

!

Taishogo Jutsugo
Objek Predikat
V
Mokuhyo
Sasaran

Subjek dan peran pelaku serta peruntung tidak disebutkan.

Jika dianalisis berdasarkan struktur pembentuk kalimat, fungsi-fungsi
dan peran-peran sintaksis dalam kalimat (J-44) adalah sebagai berikut.
S : %4 (watashi); tidak disebutkan

O: X & (esa)

P:X°% (yaru)

Pel : Manusia (%4)

Sa: Benda (z &)

Per : Hewan (X); tidak disebutkan

(1-32) Mereka mencari rumput untuk memberi makan kambing dan sapi
mereka.
(KDK, 2011: 61)
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Mereka Memberi | makan | kambing dan sapi

N A

Shiigo Jutsugo Taishogo Uketegawa
Subjek Predikat Objek Peruntung
Koisha Mokuhyo

Pelaku Sasaran

Kalimat (1-32) memiliki fungsi dan peran sintaksis yang sama dengan
kalimat (J-44).

S : Mereka

O : makan

P : memberi

Pel : Manusia (Mereka)

Sa : Benda (makan)

Per : Hewan (kambing dan sapi)

Pada kalimat (I-32), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang menjadi

seperti berikut.

(J-45) HHITTXFLFITZIERDDIT, BELET,
Karera wa yagi to ushi ni esa o yaru tame ni, kusa o sagasu.

Berdasarkan fungsi dan peran sintaksis yang sama, maka verba memberi
pada kalimat (1-32) dapat diterjemahkan dan dipadankan dengan verba yaru.
Yaitu, pada bagian ‘memberi makan’ diterjemahkan menjadi 2 & &2 <X° %
(esa o yaru).

Makna verba ataeru dengan memberi, verba ageru dengan memberi, dan
verba yaru dengan memberi dalam beberapa konteks kalimat memiliki
persamaan makna. Berikut merupakan kesimpulan dari persamaan makna dan

penggunaan antara verba ataeru, ageru dan yaru dengan verba memberi.
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Tabel 3.9

Makna dan Persamaan Verba Ataeru, Ageru dan Yaru dengan Verba Memberi Berdasarkan Peran Sintaksis

Bl N Verb Pelaku | Pelaku | Sasaran | Sasaran | Peruntung | Peruntung | Peruntung | Peruntung Bentuk
0. erba
B2 Manusia | Hal Benda Hal Manusia Hal Hewan Tumbuhan Penerjemahan
1 | Memberi 5 . . . . 5 5 y Bz %
BT D
2. | Menyebabkan o o o o o o o X Bz %
3. | Mempengaruhi o o o S o o o X H.2%
4. | Menyusahkan o o o o o o o X 5z %
Bl | 5. | Menyerahkan o x X o o X X X HiF5H
6. | Menghadiahkan o X X S o X X X HIT D
7. | Memberi (ngasih) o X o X o X o o 5D
Memberi (makan) 5
8. o X o X o X o o .
52 %
9. | Menyiram o X o X X X X o 5
1.Memberi
g 2.Menyebabkan
B2 | 1. 5.2% o o o o o o o X 3.Menyusahkan

4.Mempengaruhi
5.Menyerahkan
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1.Memberi
2.Menyerahkan
3.Menghadiahkan

A

1.Memberi
2.Memberi
(makan)
3.Memberi
(ngasih)
4.menyiram
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8. Perbedaan Makna Verba Ataeru, Ageru dan Yaru dalam Bahasa Jepang

dengan Verba Memberi dalam Bahasa Indonesia

Verba ataeru, ageru dan yaru dalam bahasa Indonesia ketiganya
memiliki makna memberi. Akan tetapi, tidak setiap verba memberi dalam
bahasa Indonesia dapat diterjemahkan atau dipadankan dengan verba ataeru,
ageru maupun yaru dalam bahasa Jepang. Hal ini menyebabkan adanya
perbedaan antara verba ataeru, ageru dan yaru dengan verba memberi.

Pada sebuah kalimat yang menggunakan verba memberi tidak selalu
dapat dipadankan langsung dengan verba ataeru maupun ageru. Pernyataan
tersebut berlaku walaupun fungsi dan peran unsur-unsur dalam kalimat adalah

Sama.

(1-33) Setelah memberi salam kepada bibi pemilik toko yang sudah lama

dikenalnya, Sandy langsung berjalan ke rak keripik.
(SIS, 2006: 6)
Pada kalimat (1-33), jika diuraikan fungsi dan peran unsur-unsur kalimat

adalah sebagai berikut.

Sandy Memberi Salam Kepada bibi
Shiigo Jutsugo Taishogo Uketegawa
Subjek Predikat Objek Peruntung

\
Koisha
Pelaku Mokuhyo
Sasaran

Kemudian, pada kalimat (I-33), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang
menjadi seperti berikut.
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(-46) VT 4 AR, JEEICREZ LIE, 7T v TO~A 0
Tn<,
Sandi-san wa, tenshu ni aisatsu o shita ato, sugu chippu no tana e
aruite iku.

Kalimat (I-33) menggunakan manusia sebagai pelaku; hal sebagai objek;
dan manusia sebagai peruntung. Peran-peran unsur kalimat tersebut telah
memenuhi Syarat penggunaan verba ataeru maupun ageru. Akan tetapi, kata
memberi salam tidak bisa langsung diterjemahkan menjadi  #:£% 5 2 %
(aisatsu o ataeru) atau 24£ % & 1F 5 (aisatsu o ageru). Akan tetapi, bentuk
penerjemahan kata tersebut akan menjadi 2% 32 (aisatsu o suru). Pada
umumnya dalam bahasa jepang, 2 % 3 % (aisatsu o suru) biasanya
diterjemahkan menjadi ‘melakukan salam’. Hal ini berkaitan dengan
penggunaan verba suru. Verba suru dalam bahasa Jepang memiliki makna

‘melakukan’. Sehingga, akan muncul fenomena seperti berikut.
¥ % 3% # memberi salam

2% 9 % = melakukan salam

Hal tersebut membuktikan adanya perbedaan makna dan penggunaan verba

ataeru dan ageru dengan verba memberi.

(1-34) Tak lupa pula mereka yang memberi dukungan pada Supernova...
(SKPBJ, 2000: 91)
Pada kalimat (I-34), jika diuraikan fungsi dan peran unsur-unsur kalimat

adalah sebagai berikut.
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Mereka Memberi dukungan pada Supernova

N

Shiigo Jutsugo Taishogo Uketegawa

Subjek Predikat Objek Peruntung
\ \

Koisha Mokuhyo

Pelaku Sasaran

Kemudian, pada kalimat (I-34), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang

menjadi seperti berikut.

(J-47) Supernova ZHAR— h T HEIALICL ENTIC. .
Supernova 0 sapato 0 suru minas an ni Mo wasurezuni....

Kalimat (I-34) menggunakan hal sebagai manusia; hal sebagai objek;
dan benda (hal) sebagai peruntung. Peran-peran unsur kalimat tersebut telah

memenuhi syarat penggunaan verba ataeru dan ageru. Akan tetapi, kata
memberikan dukungan tidak bisa langsung diterjemahkan menjadi ¥ 7x—
% H- 2 % (sapoto o ataeru) R — K& &HF 5 (sapaoto o ageru). Akan
tetapi, bentuk penerjemahan kata tersebut akan berubah menjadi kata baru,
yaitu %A — K &3 % (sapoto o suru). Hal tersebut membuktikan adanya
perbedaan makna antara verba ataeru dengan verba memberi..

Selain itu, verba memberi dalam bahasa Indonesia memiliki beberapa
makna, antara lain membagikan, menyampaikan, menyediakan, menyebabkan,
mengirimkan, menunjukkan, mengucapkan, menyodorkan, dan melontarkan.
Akan tetapi, verba dalam bahasa Indonesia yang memiliki makna memberi
jika diterjemahkan atau dipadankan ke dalam bahasa Jepang tidak selalu

menggunakan verba ataeru, ageru dan yaru. Berikut merupakan beberapa
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verba yang memiliki makna memberi yang tidak bisa dipadankan dengan

verba ataeru, ageru dan yaru.

(1-35) Jangan-jangan laki-laki itu menuruti saran Sebastien dan mengirimkan
ceritanya ke acara Elise.
(AIP, 2007: 14)
Kalimat (I-35) jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang akan menjadi
seperti berikut.

(J-48) HL LM LTEH, ZOBEITEANART 4T U SADT R34 X |Z
BRLT, TURENIARY MIZES T LLERA,
Moshikashitara, sono dansei wa Sebasutian-san no adobaisu ni
sanseishite, erisu to iu ibento ni okutte kamoshiremasen.

Pada kalimat (I-35), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang verba
mengirimkan memiliki padanan kata lain dalam bahasa Jepang, yaitu 1= %

(okuru).

(1-36) Wajahnya masih tidak menunjukkan ekspresi apa pun.
(AIP, 2007: 24)
Verba menunjukkan dalam bahasa Indonesia memiliki makna sama
dengan memberi petunjuk. Kalimat (I-36) jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Jepang akan menjadi seperti berikut.

(J-49) HOBEITELEMbRHE LR L EHA,
Kanajo no kao wa mada nani mo hyajo o arawashimasen.

Pada kalimat (1-36), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang verba
menunjukkan memiliki padanan kata lain dalam bahasa Jepang, yaitu %"

(arawasu).
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(1-37) Tara mengucapkan terima kasih dan setelah pelayan itu pergi, ia
kembali menatap laki-laki di hadapannya.

(AIP, 2007: 18)

Verba mengucapkan dalam bahasa Indonesia memiliki makna sama

dengan memberi ucapan. Kalimat (1-37) jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Jepang akan menjadi seperti berikut.

(J-50) % 7 SANTITEH L T, V=4 ML RADPMTH T, HORTDA
IZETRET,
Tara-san wa kare ni kansha shite, ueitoresu ga itte, kare wa kare no
mae ni mata furikaerimashita.

Pada kalimat (1-37), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang verba
mengucapkan (terima kasih) memiliki padanan kata lain dalam bahasa Jepang,
yaitu &9 % (kansha suru).

(1-38) Tadi dia membagikan sepuluh bros kepada penggemar-penggemarnya.

(SIS, 2006: 138)

Verba membagikan dalam bahasa Indonesia memiliki makna sama

dengan memberi. Kalimat (1-38) jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang
akan menjadi seperti berikut.

(-51) #ix, o7y A tOTa—FEED L,
Kare wa, kare no aikosha ni to no burachi wo kubarimashita.

Pada kalimat (I-38), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang verba
membagikan memiliki padanan kata lain dalam bahasa Jepang, yaitu Ad %
(kubaru).
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(1-39) Danny hanya menyampaikan bahwa ia sudah tiba di Seoul dengan

selamat dan meminta maaf karena harus menunggu beberapa hari
setelah tiba di Seoul baru bisa mengirimkan e-mail.

(SIL, 2010: 134)

Verba menyampaikan dalam bahasa Indonesia memiliki makna sama

dengan memberi. Kalimat (1-39) jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang

akan menjadi seperti berikut.

(J-52) X =— S MICERICE N L 22D LT, EFA—
EEETDHIENTE, YVUMIBEE LLE, ARSI L%
VELRN Y £,

Dani-san wa kare ni buji ni tsuita koto o tsutaerushite, denshi meru o
soshin suru koto ga deki, souru ni tochaku shita ato, sijitsu matsu koto
0 hitsuyo ga arimasu.

Pada kalimat (I-39), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang verba

menyampaikan memiliki padanan kata lain dalam bahasa Jepang, yaitu 1= 2

% (tsutaeru).

(1-40) Untuk selanjutnya, gue lupa siapa yang melontarkan ide ini, namun
sepertinya ide itu mengalir begitu saja.

(CMG, 2011: 47)

Verba melontarkan dalam bahasa Indonesia memiliki makna sama

dengan memberi. Kalimat (I-40) jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang

akan menjadi seperti berikut.

(J-53) Stk BIZTZOBEXZRELIEADBENTZ, TROT AT T
ZTOEETHINLTNET,
Kongo, ore wa kono kangae o teian shita hito ga wasureta, sore no
aidea wa sono mama de nagareteimasu.
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Pada kalimat (1-40), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang verba

melontarkan memiliki padanan kata lain dalam bahasa Jepang, yaitu #£Z%"

% (teiansuru).

(I1-41) “Ada undangan,” dia langsung bilang gitu, seraya menyodorkan
sebuah amplop sambil masih berdiri di situ, di depan pintu.

(DDADT, 2014: 25)

Verba menyodorkan dalam bahasa Indonesia memiliki makna sama

dengan memberi. Kalimat (1-41) jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang

akan menjadi seperti berikut.

(J-54) £ RTORNT, T IS ->TWAHE, RITEHE2FELEZ L
LT, 3< Hffnbdd) E50WELE,
Mada doa no mae ni, sono tatteiru aida, kare wa futo o tewatashita
toshite, sugu ‘shotai ga aru’ to iimashita.

Pada kalimat (I-41), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang verba
menyodorkan memiliki padanan kata lain dalam bahasa Jepang, yaitu F-J&4"

(tewatasu).

Berdasarkan pemaparan kalimat-kalimat di atas, dapat disimpulkan
bahwa makna verba memberi yang memiliki wujud kata lain ketika

diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang tidak menjadi ataeru maupun ageru.

(1-42) Paradigma reduksionisme, yang telah berabad-abad mendominasi
dunia sains, tidak pernah memberikan perhatian pada fenomena ini.

(SKPBJ, 2000: 96)

Pada kalimat (1-42), jika diuraikan fungsi dan peran unsur-unsur kalimat

adalah sebagai berikut.
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Paradigma ) _ o
o memberikan Perhatian | fenomena ini
reduksionisme

[ S S

Shiidai Jutsugo Taishogo Uketegawa
Subjek Predikat Objek Peruntung
Topik

Koisha Mokuhyo

Pelaku Sasaran

Kemudian, pada kalimat (I-42), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang

menjadi seperti berikut.

(J-55) fritid & D], FHEOMR A B L TEZE T ERO/NNT Z A
A, ZOBRBICEALEZ LD R A,
Nan seiki mo no aida, kagaku no sekai o shihaisite kita kangen shugi
no paradaimu wa, kono genshé ni chazmokushita koto wa arimasen.
(3-56) fiftfl & DO, BFEOMHEZ LI L TE /BT ERO/ T LA
A, ZOBRBICEBELEZ LIEHY EH A,
Nan seiki mo no aida, kagaku no sekai o shihaisite kita kangen shugi
no paradaimu wa, kono gensha ni chaishita koto wa arimasen.

Kalimat (1-42) menggunakan hal sebagai pelaku; hal sebagai objek; dan
hal sebagai peruntung. Peran-peran unsur kalimat tersebut telah memenuhi
syarat penggunaan verba ataeru. Akan tetapi, kata memberikan perhatian
tidak bisa langsung diterjemahkan menjadi 73:/& % 5- 2. % (chii o ataeru) &
H#% 5 2 % (chamoku o ataeru). Akan tetapi, bentuk penerjemahan kata
tersebut akan menjadi 73: H 9% (chi#moku suru) atau {59 %  (chii suru).

Pernyataan tersebut jika dituangkan dalam bagan akan menjadi seperti berikut.
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ERZT5

(chumoku o suru)

memberi perhatian L
(memperhatikan)

N

EET 5

(chiii suru)
& J

Bagan 3.1

Bentuk Penerjemahan verba memberikan perhatian (memperhatikan)

Berdasarkan pemaparan di atas, membuktikan bahwa ada situasi dimana
verba memberi tidak bisa langsung dipadankan dengan verba ataeru, ageru
maupun yaru secara langsung. Terdapat bentuk dan makna lain dari verba
ataeru, ageru dan yaru saat dipadankan dengan verba memberi. Berikut
merupakan kesimpulan dari perbedaan makna dan penggunaan verba ataeru,

ageru dan yaru dengan verba memberi.

94



Tabel 3.10

Makna dan Perbedaan Verba Ataeru, Ageru dan Yaru dengan Verba Memberi Berdasarkan Peran Sintaksis

Bl No. Verba Pelaku | Pelaku | Sasaran | Sasaran | Peruntung | Peruntung | Peruntung | Peruntung Bentuk
B2 Manusia | Hal Benda Hal Manusia Hal Hewan Tumbuhan Penerjemahan
1 | Memperhatikan . y . . . y y y /}_ H9 %
EETD
2. | Membagikan o x o o o X X X Bl 5
3. | Mengirimkan o o o o o o X X =5
4. | Menyampaikan o x x o o X X X 2%
g1 | 5 | Menyediakan o x o o o X x x 525
6. | Menunjukkan o x X o o o x x =7
. Mengucapkan .
(terima kasih) ° * * ° ° g g g TS
8. | Melontarkan o X X o o x X X BE=T 5
9. | Menyodorkan o X o X o % X X FiET
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9. Fenomena Bahasa

Persamaan dan perbedaan makna antara verba ataeru, ageru dan yaru
menyebabkan munculnya suatu fenomena bahasa. Ada beberapa fenomena
bahasa yang terjadi jika verba ataeru, ageru dan yaru dikontrastifkan dengan

verba memberi. Berikut merupakan fenomena-fenomena bahasa yang terjadi.

1) Fenomena lcchi (—)

Verba memberi dalam bahasa Indonesia, ketika diterjemahkan ke
dalam bahasa Jepang dapat menggunakan verba ataeru, ageru dan yaru.
(1-43) Kau sering memberikan bunga untuk wanita?
(SIS, 2006: 106)
Pada kalimat di atas jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang menjadi
seperti berikut.

(J-57) B2T=iE, HLIC LS IEZBT ET 0,
Anata wa, kanojo ni yoku hana wo agemasu ka.

(3-58) HeT=ix, AT L SIEERD 9D,
Anata wa, kanojo ni yoku hana wo yarimasu ka.

Verba memberi pada kalimat (1-43), dapat dipadankan dengan verba
ageru dan yaru. Pernyataan tersebut mengacu pada peran unsur
pembentuk dalam kalimat yang digunakan. Subjek yang memiliki peran
sebagai pelaku diisi oleh manusia, objek yang memiliki peran sebagai
sasaran diisi oleh benda, dan peran peruntung diisi oleh manusia. Dengan
melihat fungsi dan peran dalam unsur pembentuk kalimat, maka verba
memberi pada kalimat (I-43) dapat dipadankan dengan verba ageru dan

yaru seperti pada kalimat (J-57) dan (J-58).
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2)

(1-44) Mereka mencari rumput untuk memberi makan kambing dan
sapi mereka.

(KDK, 2011: 61)

Pada kalimat di atas jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang menjadi

seperti berikut.

(3-59) BT FXFLFIT A I ERDHT2DIT, BEAEET,
Karera wa yagi to ushi ni esa o yaru tame ni, kusa o sagasu.

(J-60) P BIETXFEHITAZIZHEXH72DIC, BEEHET,
Karera wa yagi to ushi ni esa o ataeru tame ni, kusa o sagasu.

Verba memberi pada kalimat (1-44), dapat dipadankan dengan verba
yaru dan ataeru. Pernyataan tersebut mengacu pada peran unsur
pembentuk dalam kalimat yang digunakan. Subjek yang memiliki peran
sebagai pelaku diisi oleh manusia, objek yang memiliki peran sebagai
sasaran diisi oleh benda, dan peran peruntung diisi oleh hewan. Dengan
melihat fungsi dan peran dalam unsur pembentuk kalimat, maka verba
memberi pada kalimat (I-44) dapat dipadankan langsung dengan verba

yaru dan ataeru. Fenomena bahasa seperti ini disebut dengan icchi.

Fenomena Ketsujo (R 4n)

Fenomena Kketsujo terjadi jika dalam sebuah kalimat yang
menggunakan verba memberi tidak dapat dipadankan dengan verba ataeru,
ageru maupun yaru walaupun fungsi-fungsi dan peran-peran unsur
kalimat telah memenuhi syarat untuk dapat menggunakan ketiga verba
tersebut.

(1-45) Setelah memberi salam kepada bibi pemilik toko yang sudah lama

dikenalnya, Sandy langsung berjalan ke rak keripik.
(SIS, 2006: 6)
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Kemudian, pada kalimat (I-45), jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Jepang menjadi seperti berikut.

(-61) o7 SalF. JEECREZ LK, T ITF v T O~
BTN,
Sandi-san wa, tenshu ni aisatsu o shita ato, sugu chippu no tana e
aruite iku.

Kalimat (I-45) menggunakan manusia sebagai pelaku; hal sebagai
objek; dan manusia sebagai peruntung. Peran-peran unsur kalimat tersebut
telah memenuhi syarat penggunaan verba ataeru maupun ageru. Akan
tetapi, kata memberi salam tidak bisa langsung diterjemahkan menjadi
% 5 2 5 (aisatsu o ataeru) atau 5% &1 % (aisatsu o ageru).
Akan tetapi, bentuk penerjemahan kata tersebut akan menjadi 24§ %95
(aisatsu o suru). Pada umumnya dalam bahasa jepang, ## % 9 %
(aisatsu o suru) biasanya diterjemahkan menjadi ‘melakukan salam’. Hal
ini berkaitan dengan penggunaan verba suru. Verba suru dalam bahasa
Jepang memiliki makna ‘melakukan’. Sehingga, akan muncul fenomena
seperti berikut.

% 4% # memberi salam
%4 5 = melakukan salam

Hal tersebut membuktikan bahwa verba memberi (B1) tidak bisa
dipadankan secara langsung dengan verba ataeru maupun ageru (B2).
Fenomena bahasa seperti ini dapat dikatakan dengan fenomena ketsujo.
Fenomena ketsujo lainnya dapat ditemukan pada kalimat berikut ini.

(1-46) Tak lupa pula mereka yang memberi dukungan pada Supernova...
(SKPBJ, 2000: 91)
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Kemudian, pada kalimat (I-46), jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Jepang menjadi seperti berikut.

(J-62) Supernova ZH AR — h T LI AL ENTIC. .
Supernova 0 sapoto 0 suru minas an ni mo wasurezuni....

Kalimat (I-46) menggunakan hal sebagai manusia; hal sebagai
objek; dan benda (hal) sebagai peruntung. Peran-peran unsur kalimat
tersebut telah memenuhi syarat penggunaan verba ataeru dan ageru. Akan
tetapi, kata memberikan dukungan tidak bisa langsung diterjemahkan
menjadi %R — F & 5 2 % (sapoto o ataeru) AR — & HIF 5
(sapoto o ageru). Akan tetapi, bentuk penerjemahan kata tersebut akan
berubah menjadi kata baru, yaitu 7 — K %7 % (sapsto o suru). Hal

tersebut membuktikan bahwa verba memberi (B1) tidak bisa dipadankan
secara langsung dengan verba ataeru maupun ageru (B2). Fenomena
bahasa seperti ini dapat dikatakan dengan fenomena ketsujo.

Selain itu, verba memberi dalam bahasa Indonesia memiliki
beberapa makna, antara lain membagikan, menyampaikan, menyediakan,
menyebabkan, mengirimkan, menunjukkan, mengucapkan, menyodorkan,
dan melontarkan. Akan tetapi, verba dalam bahasa Indonesia yang
memiliki makna memberi jika diterjemahkan atau dipadankan ke dalam
bahasa Jepang tidak selalu menggunakan verba ataeru, ageru dan yaru.
Berikut merupakan beberapa verba yang memiliki makna memberi yang

tidak bisa dipadankan dengan verba ataeru, ageru dan yaru.
(1-47) Jangan-jangan laki-laki itu menuruti saran Sebastien dan

mengirimkan ceritanya ke acara Elise.
(AIP, 2007: 14)
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Kalimat (I-47) jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang akan
menjadi seperti berikut.

(0-63) HLLMNLESL, ZOBMIZENRAT 4T EADT A
AR LT, mURENHIAXRU MIESTHE LILE
A,

Moshikashitara, sono dansei wa Sebasutian-san no adobaisu ni
sanseishite, erisu to iu ibento ni okutte kamoshiremasen.

Pada kalimat (I-47), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang
verba mengirimkan memiliki padanan kata lain dalam bahasa Jepang,

yaitu % % (okuru).

(1-48) Wajahnya masih tidak menunjukkan ekspresi apa pun.
(AIP, 2007: 24)
Verba menunjukkan dalam bahasa Indonesia memiliki makna sama
dengan memberi petunjuk. Kalimat (I-48) jika diterjemahkan ke dalam

bahasa Jepang akan menjadi seperti berikut.

(J-64) HOBEHITELMbEHE LR L EHA,
Kanajo no kao wa mada nani mo hyajo o arawashimasen.

Pada kalimat (1-48), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang
verba menunjukkan memiliki padanan kata lain dalam bahasa Jepang,

yaitu 229~ (arawasu).
(1-49) Tara mengucapkan terima kasih dan setelah pelayan itu pergi, ia

kembali menatap laki-laki di hadapannya.
(AIP, 2007: 18)
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Verba mengucapkan dalam bahasa Indonesia memiliki makna sama
dengan memberi ucapan. Kalimat (I-49) jika diterjemahkan ke dalam

bahasa Jepang akan menjadi seperti berikut.

(J-65) # 7 S AT LT, U= A ML ARTH T, O]
DNZERRET,
Tara-san wa kare ni kansha shite, ueitoresu ga itte, kare wa kare
no mae ni mata furikaerimashita.

Pada kalimat (I-49), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang

verba mengucapkan (terima kasih) memiliki padanan kata lain dalam

bahasa Jepang, yaitu /&9~ % (kansha suru).

(1-50) Tadi dia membagikan sepuluh bros kepada penggemar-
penggemarnya.

(SIS, 2006: 138)

Verba membagikan dalam bahasa Indonesia memiliki makna sama

dengan memberi. Kalimat (I-50) jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Jepang akan menjadi seperti berikut.

(J-66) X, HoO7 7t T7T e —FEEY F L1,
Kare wa, kare no aikosha ni to no burachi wo kubarimashita.

Pada kalimat (1-50), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang
verba membagikan memiliki padanan kata lain dalam bahasa Jepang, yaitu
it % (kubaru).

(1-51) Danny hanya menyampaikan bahwa ia sudah tiba di Seoul dengan

selamat dan meminta maaf karena harus menunggu beberapa hari

setelah tiba di Seoul baru bisa mengirimkan e-mail.
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(SIL, 2010: 134)
Verba menyampaikan dalam bahasa Indonesia memiliki makna sama
dengan memberi. Kalimat (I-51) jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Jepang akan menjadi seperti berikut.

(-67) X =—SAIFRICEFITE N L 2lox b LT, EFA
—NEEETLHIENTE, YUNMTEIE LK, AR
DT EEMENHY £,
Dani-san wa kare ni buji ni tsuita koto o tsutaerushite, denshi
méru o sashin suru koto ga deki, souru ni tochaku shita ato, sajitsu
matsu koto o hitsuyo ga arimasu.

Pada kalimat (I-51), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang
verba menyampaikan memiliki padanan kata lain dalam bahasa Jepang,

yaitu {= 2. % (tsutaeru).

(1-52) Untuk selanjutnya, gue lupa siapa yang melontarkan ide ini,
namun sepertinya ide itu mengalir begitu saja.

(CMG, 2011: 47)

Verba melontarkan dalam bahasa Indonesia memiliki makna sama

dengan memberi. Kalimat (I-52) jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Jepang akan menjadi seperti berikut.

(J-68) 5%, MIZZDBZEREZRELEEANENTZ, TNOT AT
TIEEDOEE THATNET,
Kongo, ore wa kono kangae o teian shita hito ga wasureta, sore no
aidea wa sono mama de nagareteimasu.

Pada kalimat (1-52), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang
verba melontarkan memiliki padanan kata lain dalam bahasa Jepang, yaitu

2427 5 (teiansuru).
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3)

(1-563) “Ada undangan,” dia langsung bilang gitu, seraya menyodorkan
sebuah amplop sambil masih berdiri di situ, di depan pintu.

(DDADT, 2014: 25)

Verba menyodorkan dalam bahasa Indonesia memiliki makna sama

dengan memberi. Kalimat (I-53) jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Jepang akan menjadi seperti berikut.

(J-69) L7 FT DRI, T IITE->TWAHM, #RITEFEA2FEL
LT, < BERHLH) LEVE L,
Mada doa no mae ni, sono tatteiru aida, kare wa futo o
tewatashita toshite, sugu ‘shotai ga aru’ to iimashita.

Pada kalimat (I1-53), jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang
verba menyodorkan memiliki padanan kata lain dalam bahasa Jepang,
yaitu FJE 9" (tewatasu).

Berdasarkan pemaparan kalimat-kalimat di atas, dapat disimpulkan
bahwa makna verba memberi yang memiliki wujud kata lain ketika
diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang tidak menjadi ataeru, ageru dan
yaru. Hal ini menunjukkan bahwa tidak setiap verba yang memiliki makna
sama dengan memberi dapat dipadankan langsung dengan verba ataeru,

ageru dan yaru. Fenomena bahasa seperti ini disebut dengan ’X 40

(ketsujo).

Fenomena Bunretsu (43%%) atau Divergen

Fenomena bunretsu atau divergen terjadi jika dalam sebuah kalimat
yang menggunakan verba memberi memiliki beberapa padanan kata dalam

bahasa Jepang. Dimana saat verba memberi diterjemahkan ke dalam
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bahasa Jepang akan menimbulkan beberapa padanan verba dalam bahasa

Jepang.
(1-54) Paradigma reduksionisme, yang telah berabad-abad mendominasi
dunia sains, tidak pernah memberikan perhatian pada fenomena ini.
(SKPBJ, 2000: 96)

Kemudian, pada kalimat (I-54), jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Jepang menjadi seperti berikut.

(-70) frriAC b O], B0 MR A2 E L TS E T ERONNT
HALE, ZOBRICEALEZZ LIEHY EHA,
Nan seiki mo no aida, kagaku no sekai o shihaisite kita kangen
shugi no paradaimu wa, kono gensho ni chizmokushita koto wa
arimasen.

(-71) frtEic d O], BFEoMR 2 i L TEBEcERO N T
FA LT, TOBRCEBELLZZ LITHY FHEA,
Nan seiki mo no aida, kagaku no sekai o shihaisite kita kangen
shugi no paradaimu wa, kono gensho ni chaishita koto wa
arimasen.

Kalimat (I-54) menggunakan hal sebagai pelaku; hal sebagai objek;
dan hal sebagai peruntung. Peran-peran unsur kalimat tersebut telah
memenuhi syarat penggunaan verba ataeru. Akan tetapi, kata memberikan
perhatian tidak bisa langsung diterjemahkan menjadi 7% % 5- 2 % (chii
o ataeru) ¥£ H % 5 X2 % (chimoku o ataeru). Akan tetapi, bentuk
penerjemahan kata tersebut akan menjadi 73 H 4% (chamoku suru) atau
HEET S (chaisuru).

Hal tersebut membuktikan bahwa suatu verba dalam B1 jika
diterjemahkan ke dalam B2 akan menjadi beberapa kata. Kata tersebut
bercabang menjadi dua macam, yaitu 7 H %3 % (chamoku o suru) dan
£ & 7 % (chai suru). Fenomena bahasa seperti ini disebut dengan

bunretsu (divergen).
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4) Fenomena Yigo (&) atau Konvergen

Fenomena yigo atau konvergen terjadi jika dalam sebuah kata dalam
B1 yang memiliki makna sama jika diterjemahkan dalam B2 memiliki
satu padanan kata dalam B2. Dimana saat beberapa verba yang memiliki
makna memberi jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang akan
menimbulkan satu padanan verba dalam bahasa Jepang.

Verba ataeru, ageru dan yaru jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna memberi dan makna-makna lain yang serupa
dengan memberi. Pada verba ataeru, padanan kata dalam bahasa
Indonesia akan menjadi memberi, menyebabkan, menyusahkan, dan
mempengaruhi. Kemudian, padanan kata verba ageru dalam bahasa
Indonesia akan menjadi memberi, memberi (hadiah); menghadiahkan,
memberi (dengan rasa hormat) , dan memberi (sebagai ucapan terima
kasih). Sedangkan, padanan kata verba yaru dalam bahasa Indonesia akan
menjadi memberi, memberi (ngasih), dan menyiram. Pernyataan tersebut

jika diuraikan dalam bentuk bagan adalah sebagai berikut.

memberi
menyebabkan .
y A
] ataeru
menyusahkan
mempengaruhi

Bagan 3.2 Makna Verba Ataeru
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memberi

memberi (hadiah);

menghadiahkan it 5
[ memberi (dengan rasa | ageru
hormat)

memberi (sebagai
ucapan terima kasih)

Bagan 3.3 Makna Verba Ageru

memberi

memberi A
(ngasih) Yaru
menyiram

Bagan 3.4 Makna Verba Yaru

Berdasarkan  pemaparan bagan di atas, dijelaskan bahwa terjadi
fenomena bahasa, yaitu 4 (yizgo). Fenomena tersebut menjelaskan bahwa
beberapa kata dalam B1 jika diterjemahkan dan dipadankan dalam B2 akan
menjadi satu kata.

Adanya persamaan dan perbedaan makna antara verba ataeru, ageru dan
yaru dengan verba memberi memunculkan beberapa fenomena bahasa.
Berikut merupakan fenomena-fenomena bahasa yang terjadi dalam proses

penerjemahan.
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Tabel 3.11

Fenomena Bahasa dalam Penerjemahan Verba Ataeru, Ageru dan Yaru Ke

Dalam Bahasa Indonesia

No.

Bl

B2

Ataeru

Ageru

Yaru

Bentuk Lain
B2

Fenomena
Bahasa

Memberi

— %k (icchi)
dan @&

(viigo)

Menyebabkan

—H (icchi)
dan @&

(viigo)

Mempengaruhi

—H (icchi)
dan fit &

(viigo)

Menyusahkan

—3 (icchi)
dan Fh&

(viigo)

Menyerahkan

—%% (icchi)
dan @&

(viigo)

Menghadiahkan

— (icchi)
dan fit &

(viigo)

Menyediakan

— (icchi)

Memberi

(ngasih)

—%% (icchi)
dan @&

(viago)

Memberi
(makan)

— & (icchi)
dan ft &

(viigo)

10.

Menyiram

— & (icchi)
dan @it &

(viigo)

11.

Membagikan

(Kubaru)

RAn
(ketsujo)
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12. | Mengirimkan y (Okuru) KA
(ketsujo)
13. | Menyampaikan < (Tsutaeru) KA
(ketsujo)
14. | Menunjukkan y (Arawasu) KA
(ketsujo)
15. | Mengucapkan y (Iu) kﬁt_l
(ketsujo)
16. | Melontarkan < (Teian suru) KA
(ketsujo)
17 | Menyodorkan y (Tewatasu) KA
(ketsujo)
g Memperhatikan (Chazmokusuru/ Pk S
18.
X Chaisuru) (Bl_mretsu)
Divergen
Keterangan:
o : Berterima; dapat digunakan dalam kalimat
X : Tidak berterima; tidak dapat digunakan dalam kalimat

A :Penggunaan kurang sesuai
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